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BAB V 

PENUTUP 

5.1  Bahasan 

Psychological well-being merupakan penggambaran kondisi individu dimana 

mereka mampu memiliki pemahaman yang positif akan diri sendiri juga orang 

lain, mampu mengontrol tingkah laku dan lingkungan, mampu memahami potensi 

diri, memiliki serta berusaha dalam memaknai dan mencapai tujuan hidup. Subjek 

dalam penelitian ini yaitu perawat yang bekerja di rumah sakit dengan masa kerja 

minimal 1 tahun dan pernah atau sedang menangani pasien Covid-19. Dari hasil 

penelitian yang telah didapatkan, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat adanya 

hubungan yang signifikan  antara variabel dukungan sosial dan psychological 

well-being pada perawat yang merawat pasien Covid-19 dengan nilai koefisien 

korelasi sebesar 0,451 dan nilai p = 0,000 (p < 0,05). Perolehan nilai angka 

tersebut menunjukkan bahwa kedua variabel memliki hubungan yang searah, 

dimana semakin tinggi dukungan sosial yang didapatkan oleh para perawat pasien 

Covid-19, maka semakin tinggi pula psychological well-being yang mereka miliki 

dan begitupun sebaliknya. Sumbangan efektif variabel dukungan sosial terhadap 

variabel psychological well-being di dalam penelitian ini ialah sebesar 37,9%.  

Hipotesa yang dihasilkan dari penelitian ini juga sejalan dengan hipotesa awal 

yang sebelumnya telah diajukan oleh peneliti. Adapun hipotesa awal yang 

diajukan oleh peneliti ialah terdapat hubungan yang signfikan antara dukungan 

sosial dengan psychological well-being pada perawat yang menangani pasien 

Covid-19. Selain itu, hasil penelitian ini juga didukung dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Hardjo & Novita (2015) yang mengatakan bahwa terdapat korelasi 

positif yang signifikan antara dukungan sosial dan psychological well-being 

dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,679. Hasil penelitian lainnya yang 

dilakukan oleh Susilo (2017) menemukan bahwa adanya hubungan yang positif 

antara kedua variabel namun dengan angka koefisien korelasi sebesar 0,487 

berkategori sedang yang mana hal ini menunjukkan seberapa kuat korelasi 

diantara kedua variabel, dalam hal ini kekuatan korelasi di antara variabel 
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dukungan sosial dan psychological well-being menunjukan kekuatan korelasi 

dengan tingkat yang sedang  

Hal yang sama juga didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahama 

& Izzati (2021) dimana hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi 

positif berkategori sedang dengan angka koefisien sebesar 0,443, dimana semakin 

tinggi dukungan sosial yang diterima oleh individu, maka semakin tinggi pula 

psychological well-being individu tersebut dan begitupun sebaliknya.Hal tersebut 

diartikan bahwa terdapat hubungan antara dukungan sosial dengan psychological 

well-being, dimana hubungan di antara kedua variabel menunjukkan hubungan 

yang positif. Hubungan yang positif memiliki arti bahwa apabila variabel 

dukungan sosial mengalami peningkatan, maka akan diikuti dengan peningkatan 

variabel psychological well-being, begitupun sebaliknya. 

Berdasarkan tabel 4.3 subjek terbanyak dalam penelitian ini merupakan 

perempuan, dimana menurut Ryff & Singer (2008) gambaran psychological well-

being pada perempuan sendiri lebih menonjol dalam dimensi positive relationship 

with others dan dimensi personal growth. Kedua dimensi ini dapat dilihat dari 

cara berpikir serta kegiatan-kegiatan sosial yang sering dijalani, dimana 

perempuan lebih mampu mengekspresikan emosi dan senang dalam membangun 

hubungan sosial dengan sekitar. Penelitian yang dilakukkan oleh Meriko & 

Handiwirawan (2019) pada wanita yang berperan ganda mengungkapkan bahwa 

persamaan dari subjek penelitian mereka terletak pada dimensi positive 

relationship with others yang ikut memberikan pengaruh terhadap dimensi 

personal growth para wanita terutama bagi mereka yang bekerja, dimana ketika 

subjek memiliki hubungan serta mendapatkan dukungan yang baik terutama dari 

keluarga, akan membantu individu untuk mengembangkan potensi dalam 

pekerjaan mereka. Selain itu, hubungan baik yang terjalin dengan rekan kerja dan 

lingkungan sekitar  akan membuat suasana kerja menjadi kondusif sehingga 

individu mampu untuk mengembangkan diri mereka. 

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa subjek dalam penelitian ini 

memiliki rentang masa kerja diatas 5 tahun. Kemungkinan subjek di dalam 

penelitian ini memiliki psychological well-being tergolong sedang dikarenakan 
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jam terbang yang tinggi sehingga ketika dihadapkan oleh situasi tak terduga 

seperti kemunculan virus Covid-19, perawat tersebut sudah mampu melakukan 

adaptasi dengan baik yang mana hal ini akan berpengaruh pula pada 

psychological well-being mereka ditambah dengan adanya dukungan sosial yang 

didapatkan oleh para subjek tergolong tinggi. Masa kerja dapat memberikan 

pengaruh yang positif terhadap kinerja individu, dimana semakin lama masa kerja 

dari individu tersebut maka semakin berpengalaman ketika melaksanakan tugas 

dan tanggung jawab (Pusparini, Setiani & Hanani, 2016). Hal ini juga dapat 

dilihat dari hasil penelitian yang dilakukkan oleh Putri, dkk (2019) yang 

mengungkapkan bahwa subjek yang memiliki masa kerja 0-5 tahun memiliki 

tingkat burnout dibandingkan dengan masa kerja diatas 5 tahun, dimana hal 

tersebut bisa terjadi dikarenakan subjek dengan masa kerja lebih dari 5 tahun 

memiliki pengalaman kerja yang cukup serta kemampuan proses adaptasi yang 

sudah terbilang baik terhadap lingkungan dan situasi kerja. Namun tentunya hal 

ini juga tidak terlepas dengan peran demografis dari para perawat itu sendiri, 

dimana berdasarkan tabel 4.4 juga terlihat subjek dalam penelitian ini merupakan 

perawat yang bekerja di luar pulau Jawa. Dimana penurunan kasus Covid-19 di 

luar pulau Jawa mengalami penurunan yang signifikan dibandingkan dengan 

pulau Jawa.  

Ketika perawat yang menangani pasien Covid-19 menerima dukungan sosial, 

hal tersebut akan memberikan semangat, bentuk perhatian, penghargaan serta 

bantuan maupun kasih sayang yang akan berdampak langsung pada perawat 

terutama dalam memandang positif mengenai diri dan lingkungan sebagai 

motivasi untuk meningkatkan kinerja ketika akan bertugas (Rahama & Izzati, 

2021). Selain itu, menurut Suhita (dalam Setyaningrum, 2014) dukungan sosial 

memegang peranan penting dalam mencegah ancaman yang berkaitan dengan 

kesehatan mental. Disaat individu menerima atau mendapatkan dukungan sosial 

dalam bentuk apapun, maka hal tersebut juga mampu meningkakan psychological 

well-being yang ada pada diri individu. 

Hubungan antara dukungan sosial dengan psychological well-being dapat 

dijelaskan pada pola yang tampak pada tabulasi silang, dimana pada tabel tabulasi 
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silang (tabel 4.8) menunjukkan bahwa kategorisasi psychological well-being yang 

tinggi, dukungan sosialnya berada pada kategori sangat tinggi dan tinggi, namun 

dari hasil tabulasi silang yang didapatkan dari penelitian ini, peneliti juga 

menemukan adanya perbedaan yang berhubungan dengan kecendrungan 

kategorisasi. Dimana pada kategorisasi psychological well-being yang sedang, 

dukungan sosialnya cenderung berada di kategori tinggi (58,8%). Selain itu, 

meskipun berdasarkan uraian di atas subjek dengan jenis kelamin perempuan yang 

memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun dan bekerja di luar pulau Jawa, 

psychological well-being dari para subjek masih tergolong dalam kategori sedang 

walaupun mendapatkan dukungan sosial yang tinggi maupun sangat tinggi. Hal 

ini dapat terjadi dikarenakan meskipun dukungan sosial yang diterima subjek baik 

dari pemerintah, instansi masyarakat, rekan kerja dan keluarga tergolong tinggi 

namun hal ini tidak dapat menjadi acuan bahwa psychological well-being subjek 

akan masuk dalam kategori tinggi pula, masih banyak faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi kesejahteraan psikologis dari seseorang seperti seperti usia, jenis 

kelamin, status sosial ekonomi dan budaya, selain itu ada kesehatan fisik, 

pemberian arti terhadap hidup serta religiusitas (Ryff, 1989). Hal ini juga dapat 

dilihat dari sumbangan efektif yang diberikan oleh dukungan sosial terhadap 

psychological well-being pada penelitian ini. 

Keterbatasan di dalam terlaksananya penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

a Data identitas subjek kurang tergali dengan baik. Peneliti 

seharusnya bisa meminta data terkait unit penempatan perawat-

perawat tersebut bekerja sehingga hal tersebut dapat memperkaya 

data dan dapat digunakan untuk menjadi data pendukung yang 

diperlukan. 

b Penelitian ini hanya melihat apakah ada hubungan antara dukungan 

sosial dengan psychological well-being pada perawat sehingga di 

dalam penelitian ini kurang tergali secara mendalam mengenai 

bagaimana psychological well-being dapat dipengaruhi oleh faktor-

faktor lainnya. 
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5.2  Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa di dalam penelitian ini terdapat hubungan yang positif antara 

dukungan sosial dengan psychological well-being pada perawat pasien Covid-19. 

Nilai signifikansi yang diperoleh dari penelitian ini yaitu 0,000 (p < 0,05) dan 

koefisien korelasi sebesar 0,451. Dimana hasil ini menunjukkan bahwa semakin 

tinggi dukungan sosial yang didapatkan perawat pasien Covid-19, maka semakin 

tinggi pula tingkat psychological well-being yang mereka miliki. Namun, 

meningkatnya dukungan sosial tidak selalu diikuti dengan meningkatnya 

psychological well-being. Sumbangan efektif dukungan sosial pada psychological 

well-being yaitu sebesar 37,9% dan sisanya yaitu 62,1% dapat disebabkan oleh 

faktor-faktor lainnya seperti faktor demografis yaitu usia, jenis kelamin, status 

sosial ekonomi dan budaya, ada juga faktor kesehatan fisik, pemberian arti hidup 

dan religiusitas. 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan proses serta hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, 

terdapat beberapa saran yang dapat diberikan kepada pihak-pihak yang terkait 

dengan penelitian ini, yaitu: 

a Bagi Peneliti Selanjutnya 

Disarankan bagi peneliti yang ingin meneliti mengenai 

psychological well-being dapat menghubungkan dengan variabel-

variabel lainnya berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhi 

psychological well-being. Terkait alat ukur dari variabel 

psychological well-being milik Ryff disarankan agar menggunakan 

versi dengan aitem yang lebih sedikit dikarenakan dalam penelitian 

ini banyak aitem yang gugur ketika menggunakan versi 84 aitem. 

Untuk peneliti selanjutnya juga bisa melakukan uji lainnya seperti 

uji perbedaan untuk melihat perbedaan psychological well-being 

dan dukungan sosial ditinjau dari jenis kelamin ataupun dari 
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penempatan perawat di unit rumah sakit seperti UGD, IGD dan unit 

lainnya di rumah sakit. 

b Bagi Perawat 

Perawat diharapkan menjadi fokus terhadap pengembangan serta 

peningkatan psychological well-being agar dalam melaksanakan 

tugas dan tanggung jawab dan dihadapkan dengan situasi yang tak 

terduga atau serupa, perawat sudah memiliki psycholgical well-

being yang baik untuk menghadapi situasi atau tekanan dalam 

pekerjaan. 

c Bagi Rumah Sakit 

Rumah sakit sebagai lingkungan tempat para perawat bekerja 

diharapkan untuk mengupayakan serta memfasilitasi para perawat 

dalam meningkatkan psychological well-being mereka seperti 

kegiatan sosial bersama atau melibatkan perawat secara aktif 

terhadap pengambilan keputusan. 
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